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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode dan Desain Penelitian 

Metode dan desain penelitian merupakan hal penting yang berperan 

sebagai salah satu rancangan penelitian. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode eksperimen semu. Metode eksperimen semu 

diartikan oleh Masyhuri dan Zainuddin (2008:37) sebagaipenelitian 

mencari hubungan sebab akibat kehidupan nyata, di mana pengendalian 

perubahan sulit atau tidak mungkin dilakukan, pengelompokkan secara 

acak mengalami kesulitan, dan sebagainya. Misalnya classroom-

experiments, eksperimen dengan modul, penerapan behavior-conditioning 

dalam manajemen dan penguasaan kelas. 

Eksperimen semu dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain 

dalam kondisi yang terkendalikan  (Sugiyono, 2011:72). Ditegaskan pula 

oleh Masyihuri dan Zainuddin (2008:37) bahwa eksperimental adalah 

observasi di bawah kondisi buatan (artificial condition). Dari kedua 

gagasan di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa metode eksperimen 

dalam penelitian ini adalah memberi perlakuan dengan cara 

mengondisikan objek agar terdapat pengaruh yang signifikan dari hasil 

sebelum dan sesudah dilakukannya suatu perlakuan. 

Jenis eksperimen dalam penelitian ini adalah eksperimen semu yakni  

tanpa adanya kelas kontrol. Desain yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah one-group pretest-posttest design. Desain ini hampir sama dengan 

pretest-postest control group design, hanya saja dalam desain ini tidak ada 

kelas kontrol dan sampel yang diperoleh akan dilakukan secara acak 

(Prawitasari, 2009:26). Berikut desain yang digunakan penulis dalam 

penelitian ini dalam melakukan uji coba untuk melihat hasil pembelajaran 

berbicara dengan menggunakan teknik unjuk tutur.  
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Keterangan: 

O1: tes awal sebelum siswa diberikan perlakuan (hasil prates) 

X : perlakuan di kelas berupa penggunaandan diterapkannya teknik 

unjuk tutur   

O2: tes akhir sesudah siswa diberikan perlakuan (hasil pascates) 

Syamsuddin dan Vismaia (dalam Sitohang, 2012:35) 

 

B. Definisi Operasional  

Definisi operasional dari masing-masing variabel yang akan diteliti 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Teknik unjuk tutur merupakan salah satu teknik pembelajaran 

berbicara dalam memperlihatkan dan bercerita. Teknik ini 

menggunakan media poster seorang tokoh idola untuk memotivasi dan 

menginspirasi siswa dalam menceritakan tokoh idola sehingga ia dapat 

mengungkapkan identitas singkat, keunggulan, dan alasan ia 

mengidolakan tokoh tersebut. 

2. Pembelajaran menceritakan tokoh idola merupakan pembelajaran 

menuturkan atau mengutarakan cerita tentang seorang tokoh yang 

diidolakan dengan mengungkapkan identitas, keunggulan dan alasan 

mengidolakannya. 

3. Penerapan berarti kegiatan menerapkan; mengadakan perlakuan 

dengan menemukan adanya pengaruh. Pengaruh dalam penelitian ini 

adalah keberhasilan teknik unjuk tutur dalam meningkatkan 

kemampuan menceritakan tokoh idola siswa serta adanya perbedaan 

yang signifikan antara kemampuan menceritakan tokoh idola siswa 

sebelum dan setelah dilakukannya teknik unjuk tutur. 

 

 

O1     X    O2 
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C. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah atau proses penelitian 

yang dilakukan penulis dalam melaksanakan penelitian. Prosedur 

penelitian ini terdiri dari tiga tahapan, yakni tahap perencanaan, tahap 

pelaksanaan, dan tahap akhir. Penjelasan mengenai ketiganya dan langkah-

langkah yang dilakukan penulis adalah sebagai berikut. 

1. Tahap Perencanaan 

a.  Menelaah kompetensi dasar mata pelajara Bahasa Indonesia 

SMP; 

b. Merumuskan masalah penelitian; 

c. Melakukan studi literatur terhadap buku, artikel, laporan 

penelitian, berkenaan dengan keterampilan berbicara siswa SMP 

dan penggunaan teknik pembelajaran berbicara yang mirip 

dengan teknik unjuk tutur yaitu model REIS (Read Explain and 

Imitation Style ); 

d. Menelaah kurikulum SMP dan menentukan materi yang akan 

dijadikan bahan penelitian; dan  

e. Menyusun instrument penelitian serta menyusun rancangan 

pelaksanaan pemnelajaran (RPP). 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Menentukan sampel penelitian yaitu kelas tunggal atau satu 

kelas tanpa adanya kelas pembanding; 

b. Melaksanakan prates; 

c. Meminta siswa untuk mengisi angket setelah dilakukan prates; 

d. Memberikan perlakuan kepada siswa dengan menggunakan 

teknik unjuk tutur pada pembelajaran berbicara; 

e. Melakukan pascates; dan 

f. Meminta siswa mengisi angket setelah pascates. 

3. Tahap Akhir 
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a. Menyalin skor siswa saat melakukan tes lisan yang diberikan 

penimbang; 

b. Mengolah data prates dan pascates serta instrumen yang 

lainnya; dan 

c. Menarik kesimpulan. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2008:137) pengumpulan data berdasarkan 

tekniknya dapat dilakukan melalui wawancara, angket dan observasi. 

Pendapat di atas ditambahkan pula oleh Sukmadinata (dalam 

Prawitasari, 2009:31) bahwa selain dengan wawancara, angket dan 

observasi, pengumpulan juga dapat dilakukan melalui studi 

dokumentasi. Adapun teknik yang dilakukan untuk mengumpulkan data 

dalam penelitian ini adalah  

1. Tes  

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes lisan untuk 

keterampilan berbicara. Tes dilaksanakan di awal dan di akhir proses 

pembelajaran yang menjadi sampel penelitian. Tes awal dilakukan 

sebelum digunakannya model unjuk tutur, sedangkan tes akhir 

dilakukan setelah perlakuan teknik unjuk tutur. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengambilan data tes yaitu 

a. tanpa persiapan apapun, siswa diminta untuk menceritakan 

tokoh idola (melakukan prates); 

b. siswa diminta mengisi angket prates;  

c. pada pertemuan berikutnya, siswa diminta membawa tokoh 

idola masing-masing dengan bimbingan guru dalam memilih 

tokoh idola; 

d. siswa dibimbing dan diarahkan guru untuk memilih tokoh idola 

yang layak diteladani bukan hanya dijadikan idola saja; 
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e. siswa mengeprin foto/poster tokoh idola masing-masing 

sebagai syarat untuk tampil di depan kelas; 

f. guru mendemonstrasikan terlebih dahulu apa yang harus 

mereka lakukan di depan kelas; 

g. siswa mulai menceritakan tokoh idola di depan kelas dengan 

mengutarakan identitas tokoh idola, keunggulan dan alasan 

mengidolakan tokoh idola tersebut di depan kelas; 

h. siswa diminta mengisi angket pascates; 

i. menilai dan mengolah data hasil penelitian; dan 

j. mengukur keterampilan berbicara siswa berdasarkan data dari 

hasil nilai prates dan pascates. 

2. Angket 

Menurut Arikunto dalam Sitohang (2012:48) menjelaskan bahwa 

angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden dalam arti, laporan tentang 

pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui. Tujuan membagikan angket 

adalah untuk mengetahui perbedaan pengalaman responden saat 

sebelum dan sesudah diberikan perlakuan teknik unjuk tutur dalam 

pembelajaran berbicara. Jenis angket yang diberikan kepada setiap 

siswa adalah angket tertutup, yakni siswa hanya harus menjawab 

pilihan yang telah disediakan. Selain sebagai untuk mengumpulkan 

data, angket juga dapat dijadikan dasar untuk menentukan 

keberhasilan suatu penelitian.  

 

E. Teknik Pengolahan Data 

1. Pengolahan Data Hasil Tes 

Pengolahan data hasil tes ini adalah sebagai berikut. 

a. Menentukan nilai prates dan pascates. 

b. Melakukan uji reliabilitas antarpenimbang untuk skor prates dan 

pascates. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut. 



32 
 

 
Tanti Agustina, 2013 
Penerapan Teknik Unjuk Tutur Terhadap Kemampuan Siswa Dalam Menceritakan Tokoh Idola 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 

1) membuat tabel-tabel data hasil uji antarpenimbang hasil skor 

prates dan pascates dari kelas tunggal eksperimen tersebut. 

2) melakukan uji reliabilitas dengan mencari nilai 
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Setelah itu, hasil data-data tersebut dimasukkan ke dalam 

format ANAVA seperti yang tergambar dalam tabel di bawah ini.  

Tabel 3.1 

Format ANAVA 

Sumber variasi SS Dk Varian 

Siswa/testi SSt dt
2
 N-1        

   
 

Penguji SSp  d
2
p K-1         

   
 

Kekeliriuan  SSkk d
2
kk (N-1) (K-1)          

(   ) (   )
 

 

Reliabilitas antarpenimbang dilakukan dengan 

menggunakan rumus: 

         
(     )

  
 

 Keterangan:  

rn = reabilitas yang dicari 

Vt = varian dari testi 

Vk = varian dari kekeliruan 
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Setelah itu, nilai tersebut dilihat dalam tabel Guildfort sebagai 

berikut: 

Tabel 3.2 

Tabel Guilford 

Nilai Kualitas Korelasi 

< dari 0, 20 tidak ada korelasi 

0,20 – 0,40 korelasi rendah 

0,40 – 0,60 korelasi sedang 

0,60 – 0,80 korelasi tinggi 

0,80 – 0,99 korelasi tinggi sekali 

1, 00 korelasi sempurna 

  

(Sugiyono, 2012:257) 

c. Uji normalitas nilai hasi prates dan pascates.Uji normalitas 

dilakukan untuk mengetahui apakah data yang terkumpul tersebar 

secara normal atau tidak. Pengujian yang dilakukan menggunakan 

rumus chi kuadrat dengan kriteria distribusi normal apabila x
2

hitung 

<x
2

tabel . Berikut ini adalah rumus chi kuadrat. 

        ∑
(     ) 

  
 

Keterangan :  

Oi : Frekuensi pengamatan 

Ei : Frekuensi ekspektasi 

(Subana, 2000,124) 

d. Melakukan uji homogenitas varian rata-rata tes awal dan tes akhir 

dengan menggunakan rumus:  

   
  
  

 

Keterangan: 

Fhitung : nilai yang dicari 

Vb : varians terbesar 
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Vk : varians terkecil 

Data dinyatakan homogen jika Fhitung< Ftabel pada derajat 

kebebasan db = N-1. 

e. Uji hipotesis dengan menguji sigifikansi hasil prates dan pascates. 

Uji signifikansi adalah perbedaan rata-rata tes awal dan tes akhir 

menggunakan rumus di bawah ini. 

   
     

√(
∑    ∑  

       
) (

 

  
  

 

  
)

 

Kriteria pengujian untuk hipotesis dua ekor  H0 diterima, jika - 

ttabel< thitung< ttabel.  

 

2. Pengolahan Data Hasil Angket 

Pengolahan data hasil angket ini menggunakan rumus: 

       
  

 
x 100% 

Keterangan: 

P : persentase 

N : jumlah responden 

fo : frekuensi responden yang menjawab setiap pilihan pertanyaan 

Hasil dari perhitungan tersebut akan ditafsirkan berdasarkan 

kriteria berikut ini. 

Tabel 3.3 

Persentase Hasil Angket 

Presentase Keterangan 

0 % tidak ada 

1%  - 5% hampir tidak ada 

6%  - 25% sebagian kecil 

24%  - 49 % hampir setengahnya 

50 % Setengahnya 

51%  - 75% lebih dari setengahnya 
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76%  - 95% sebagian besar 

96%  - 99% hampir seluruhnya 

100 % Seluruhnya 

 

 (Subana dan Sudrajat, 2005:132) 

 

 

F. Instumen Penelitian 

Menurut Arikunto dalam Wati (2012:37) Instrumen penelitian 

merupakan alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah, hasilnya lebih baik, 

lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga mudah diolah. 

1. Instrumen Perlakuan 

 Insrumen perlakuan yang digunakan oleh penulis adalah berupa 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang berisi standar 

kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, 

materi pembelajaran, skenario pembelajaran, media yang digunakan, 

sumber belajar dan evaluasi. 

 Penulis menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran untuk dua 

kali pertemuan, yaitu 4 x 40 menit. Penyusunan rencana pelaksanaan 

pembelajaran ini mengacu pada kurikulum yang berlaku di setiap 

sekolah. Penulis menggunakan standar kompetensi dalam semester 

dua untuk penelitian ini, yakni mengungkapkan pikiran, perasaan, 

informasi, dan pengalaman melalui kegiatan menanggapi cerita dan 

bertelepon dengan kompetensi dasar menceritakan tokoh idola 

dengan mengemukakan identitas tokoh, keunggulan dan alasan 

mengidolakannya dengan pilihan kata yang sesuai. Berikut rencana 

pelaksanaan pembelajaran yang penulis gunakan dalam penelitian 

ini. 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( R P P ) 
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Sekolah   : MTs Multazam  Bandung 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : VII / 2 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit ( 2 Pertemuan ) 

A. Standar Kompetensi (Berbicara) 

10. Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan 

pengalaman melalui kegiatan menanggapi cerita dan bertelepon.  

B. Kompetensi Dasar 

10.1   Menceritakan tokoh idola dengan mengemukakan identitas 

tokoh, keunggulan dan alasan mengidolakannya dengan 

pilihan kata yang susuai. 

C. Tujuan Pembelajaran 

a. Melalui membaca artikel tentang tokoh yang diidolakan, siswa 

mampu bertanya jawab yang berhubungan dengan identitas 

tokoh. 

b. Melalui bertanya jawab mengenai identitas tokoh, siswa 

mampu menentukan keunggulan tokoh dengan alasan yang 

argumentatif. 

c. Melalui menentukan keunggulan tokoh, siswa mampu 

mengemukakan dan menceritakan identitas tokoh dan alasan 

mengidolakan tokoh tersebut. (NBKB : Kreatif, Mandiri). 

  

D. Materi Pembelajaran 

1. Memilih dan menemukan identitas tokoh idola. 

2. Menulis karangan argumentatif. Tulisan atau cerita yang 

dapat menguatkan suatu hal. Dalam hal ini, siswa harus 

memiliki alasan mengidolakan seorang tokoh berdasarkan 

bukti atau fakta yang ada. 

3. Berlatih bercerita. 
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4. Menceritakan identitas, keungulan, dan alasan 

mengidolakannya dengan pilihan kata yang sesuai. 

E. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran instruksi langsung teknik unjuk tutur.  

Langkah-langkah Pembelajaran 

1. Pendahuluan 

  Siswa diminta membawa tokoh idola masing-masing 

dengan bimbingan guru dalam memilih tokoh idola. Guru 

mengarahkan siswa untuk memilih tokoh idola yang layak 

diteladani bukan hanya diidolakan. Guru berperan secara aktif 

dalam membimbing siswa untuk mencari tokoh idola dan 

biografi yang sesuai. Setelah membaca biografi tokoh tersebut, 

guru menjelaskan kepada siswa untuk merangkum biografi 

tersebut menjadi catatan yang berisi identitas singkat, 

keunggulan tokoh dan uraian kalimat argumentatif sebagai 

alasan siswa tersebut mengidolakan tokoh idolanya. Dari 

kegiatan ini akan terjalin sikap terbuka siswa dengan guru, dan 

kerja sama yang saling menguntungkan, yakni guru dapat 

mengenali siswanya secara personal sedangkan siswa akan 

mampu memahami apa yang harus ia lakukan dan menguasai 

keterampilan yang ia pelajari.  

2. Kegiatan Inti 

  Guru mendemonstrasikan di depan kelas untuk 

menceritakan tokoh idola. Kegiatan ini meliputi 

memperlihatkan poster yang telah dibawa, memperkenalkan 

tokoh tersebut dengan menyampaikan identitas singkat tokoh 

tersebut, keunggulan, dan alasan mengidolakannya. Siswa 

menyimpan semua poster yang dibawa ke kelas, di meja guru. 

Guru mengambil salah satu poster tokoh sebagai tanda bahwa 

siswa yang mengidolakan tokoh tersebut harus maju ke depan 
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kelas. Setelah itu, siswa mengutarakan identitas tokoh idola dan 

alasan mengidolakan tokoh idola tersebut di depan kelas secara 

bergantian.  

3. Penutup 

  Guru bersama siswa melakukan refleksi dengan 

menanyakan apa yang telah dipelajari dan kesulitan yang 

dihadapi siswa. 

F. Sumber dan Media Pembelajaran 

1. Artikel/biografi seorang tokoh  

2. Buku teks Bahasa dan Sastra Indonesia 

 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

 Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

a. Tes   

 Tes merupakan instrumen penting dalam penelitian ini. 

Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes lisan. 

Tes ini terdiri dari tes awal dan tes akhir. Tes awal dan tes akhir 

masing-masing memuat penilaian beberapa aspek yang sama yaitu 

penilaian keterampilan berbicara yang berkaitan dengan segi 

kebahasaan dan nonkebahasaan_dalam hal ini khususnya bercerita. 

Aspek-aspek penilaian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini.  

 

Tabel 3.4 

Aspek-Aspek Penilaian Keterampilan Berbicara 

Aspek yang dinilai Skala Nilai 

1/2/3/4/ 

Keterangan  

 

 

 

Ketepatan ucapan     

Pemilihan Diksi   
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(Arsjad dan Mukti , 1988: 17) 

 

 

 

b. Angket 

1) Angket Prates Siswa 

Nama  : 

Kelas   : 

Sekolah : 

Pilihlah salah satu jawaban di bawah ini! 

1. Apakah pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya 

menceritakan tokoh idola menyenangkan? 

b. Ya    c. Tidak 

c. Biasa   

2. Apakah kalian selalu aktif berbicara dalam kelompok 

saat kegiatan pembelajaran? 

a. Ya    c. Tidak 

Kebahasaan  Pengucapan Kalimat    

 

Nonkebahasaan 

Volume Suara   

Gerakan Badan     

Kelancaran    

Keruntutan Cerita   

Jumlah    
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b. Biasa  

3. Apakah kalian merasa malu dan gugup untuk berbicara 

mewakili kelompok? 

a. Ya    c. Tidak 

b. Biasa   

4. Apakah kalian memahami cara menuturkan 

keunggulan tokoh idola dengan kalimat yang 

argumentatif? 

a. Ya    c. Tidak 

b. Biasa   

5. Apakah teknik unjuk tutur pernah dilakukan gurumu 

sebelumnya? 

a. Ya    c. Tidak 

b. Biasa   

2) Angket Prates Siswa 

Nama  : 

Kelas  : 

Sekolah  : 

Pilihlah salah satu jawaban di bawah ini! 

1. Apakah pembelajaran menceritakan tokoh idola 

menggunakan teknik unjuk tutur itu 

menyenangkan? 

a. Ya    c. Tidak 

b. Biasa 

2. Apakah teknik pembelajaran unjuk tutur 

meningkatkan minat belajar kalian menjadi lebih 

rajin lagi? 

a. Ya    c. Tidak 

b. Biasa 
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3. Apakah teknik pembelajaran unjuk tutur dapat 

meningkatkan keberanian kalian untuk tampil 

sendiri di depan kelas? 

a. Ya    c. Tidak 

b. Biasa 

4. Apakah kalian mengetahui kalimat argumentatif? 

a. Ya    c. Tidak 

b. Biasa 

5. Apakah kalian dapat memetik hal baik dari 

keunggulan, dan keteladan tokoh idola yang kalian 

pilih melalui teknik unjuk tutur? 

a. Ya    c. Tidak 

b. Biasa 

 

G. Sumber Data Penelitian 

1. Data 

Data penelitian ini adalah nilai keterampilan atau hasil belajar 

berbicara siswa kelas VII MTs Multazam Bandung. Data ini diperoleh 

penulis dari nilai siswa sebelum dilakukan perlakuan/prates dan 

sesudah dilakukannya perlakuan/pascates. Data ini akan menentukan 

perbedaan yang signifikan keterampilan berbicara siswa sebelum dan 

sesudah diberikannya perlakuan penelitian.  

Pada dasarnya wujud sebuah nilai adalah angka yang didapatkan 

dari metode kuantitatif sehingga angka tersebut dapat dianalisis dengan 

menggunakan Statistik. Setelah data terkumpul, data akan dianalisis 

untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis yang 

diajukan dengan teknik Statistik tertentu (Sugiyono, 2008:17). 

 

2. Sumber Data 
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Menurut Arikunto dalam Sitohang (2012:39) menyatakan sumber 

data dalam penelitian adalah subjek asal pemerolehan data. Jika 

penelitian menggunakan kuesioner dan wawancara untuk memperoleh 

data, maka sumber datanya adalah responden_yaitu orang yang 

merspon atau menjawab pertanyan-pertanyaan penulis, baik 

pertanyaan tertulis maupun pertanyaan lisan. 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Multazam Bandung. Penelitian 

ini menitikberatkan kepada pemanfaatan teknik unjuk tutur dalam 

pembelajaran berbicara. Objek penelitian ini adalah siswa kelas VII 

semester I tahun ajaran 2013/2014.  

 

H. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Menurut Arikunto dalam Sitohang ((2012:39) menjelaskan  

“populasi adalah semua individu yang menjadi sumber pengambilan 

sampel. Jika populasi terlalu banyak, biasanya digunakan sampling 

agar dapat memberi petunjuk mengenai penyimpangan sampel dan 

kepastian mengenai tingkat kepercayaan yang selanjutnya 

dipergunakan untuk menilai data yang telah didapatkan dari sampel.” 

 

Dengan menetapkan populasi ini dimaksudkan agar penelitian 

dapat mengukur sesuatu sesuai dengan kasusnya. Adapun populasi 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs Multazam Bandung 

tahun ajaran 2013/2014, penulis ingin mengetahui sejauh mana 

keterampilan siswa dalam pembelajaran berbicara. 

 

2. Sampel Penelitian 

Sugiyono (2008:81) menjelaskan sampel sebagai bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel 

diartikan pula sebagai objek penelitian yang diambil dari sebagian 

populasi yang representatif agar hasil simpulan dari penelitian dapat 

mewakili seluruh populasi yang dipilih (Prawitasari, 2009:30). 
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Berdasarkan kedua pengertian di atas, penulis menyimpulkan 

bahwa sampel merupakan sebagian yang dianggap mewakili populasi 

secara keseluruhan dan ditentukan berdasarkan kebutuhan data 

penelitian. 

Penulis melakukan dua tahapan dalam pengambilan sampel. 

Tahap pertama yaitu menentukan sampel daerah sedangkan tahap 

kedua yaitu menentukan orang-orang yang ada pada daerah sampel 

sebelumnya. Jadi, jika pupulasi dalam penelitian ini seluruh siswa 

kelas VII MTs Multazam Bandung yang berjumlah 80 orang, maka 

sampel daerahnya adalah siswa VII B yang berjumlah 40 orang dan 

sampel akhir yang diambil hanya sebagian dari seluruh siswa VII B 

yaitu sebanyak 30 orang saja. Teknik pengambilan sampel dan tahap 

teknik ini diterangkan sebagai teknik probability sampling atau lebih 

tepatnya cluster sampling (area sampling) (Sugiyono, 2008:83). 

Teknik ini diterangkan oleh Masyhuri dan Zainuddin sebagai sub-

populasi-populasi yang secara khas saling mengisi yang bersama-sama 

meliputi seluruh populasi. (2008:175) 


